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 Abstract: Pendahuluan Remaja perempuan yang 
mengalami anemia dapat mengalami kelelahan, pusing, 
kelemahan, dan sesak napas. Selain itu, anemia dapat 
menghambat pertumbuhan, meningkatkan risiko infeksi, 
dan menurunkan kebugaran serta kesegaran tubuh pada 
remaja putri. Tujuan untuk mengetalhui Pengaruh sari 
kacang hijau dan sari kurma terhadap kadar HB remaja 
putri di TPMB L Tahun 2024. Metode penelitian ini adalah 
menggunakan studi kasus untuk membandingkan 
pemberian sari kacang hijau dan sari kurma terhadap 
kenaikan kadar HB pada remaja putri. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada 2 orang remaja putri yang berada di 
wilayah kerja TPMB L dan 1 orang remaja putri diberikan 
intervensi sari kacang hijau dan 1 orang lainnya 
diberikan sari kurma. Hasil penelitian ini yaitu ibu 
dengan pemberian sari kacang hijau selama 14 hari 
kadar Hb remaa putri dari 11,2g/dL menjadi 12,4g/dL 
sementara pada remaja putri yang diberikan intervensi 
sari kurma selama14 hari kadar Hbnya dari 11,1g/dL 
menjadi 11,8g/dL. Kesimpulan pada penlitian ini bahwa 
pemberian sari kacang hiaju ini lebih efektif dalam 
menaikan kadar HB remaja putri. 
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PENDAHULUAN 

Masa relmaja melrupakan masa yang relntan telrhadap masalah gilzil hal ilnil dilkarelnakan 
masa relmaja masa pelralilhan daril masa anak-anak melnuju kel masa delwasa usila relmaja (10-
18 tahun) melrupakan pelrilodel relntan gilzil karelna belrbagail masalah gilzil hal ilnil dilkarelnakan 
pelrtama, relmaja melmelrlukan zat gilzil yang lelbilh tilnggil dilkarelnakan pelnilngkatan 
pelrtumbuhan filsilk, dan keldua adanya pelrubahan gaya hildup dan melmpunyail kelbilasaan 
makan yang melmpelngaruhil bailk asupan maupun kelbutuhan zat gilzilnya (Wilrjatmadil, 2016).  

Masalah gilzil yang banyak telrjadil pada relmaja khususnya relmaja putril adalah kurang 
zat gilzil belsil atau anelmila. Anelmila adalah suatu kondilsil yang telrjadil keltilka jumlah sell darah 
melrah (elriltrosilt) dan jumlah helmoglobiln yang diltelmukan dalam sell-sell darah melrah 
melnurun dilbawah normal. Selorang dilkatakan anelmila jilka kadar helmoglobiln kurang daril 
13,5 g/dl untuk prila dan kurang daril 12,0 g/dl untuk wanilta (Provelrawatil, 2016).  

Melnurut World Helalth Organilzatilon (2021) pada usila relproduktilf wanilta 15-49 tahun 
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melnunujukkan angka prelvalelnsil anelmila pada tahun 2019 belrkilsar selbanyak 29,9%. 
Seldangkan dil Ilndonelsila, belrdasarkan hasill Rilskelsdas tahun 2023 angka prelvalelnsil anelmila 
pada relmaja usila 15-24 tahun masilh telrgolong tilnggil yaknil selbelsar 15,5% (Kelmelnkels RIl, 
2023). Seldangkan angka prelvalelnsil anelmila pada relmaja putril dil Jawa Barat pada tahun 2018 
Data Jawa Barat, 40% atau 1,7 juta relmaja putril melngalamil anelmila (Abdussalam, 2022).  

Relmaja pelrelmpuan yang melngalamil anelmila dapat melngalamil kellellahan, kellelmahan, 
pusilng, dan selsak napas (Handayanil, 2022). Sellailn iltu, anelmila dapat melnghambat 
pelrtumbuhan, melnilngkatkan rilsilko ilnfelksil, dan melnurunkan kelbugaran dan kelselgaran 
tubuh pada relmaja putril. Namun, akilbat jangka panjang pada relmaja putril adalah melrelka 
tildak akan mampu melmelnuhil kelbutuhan nutrilsil melrelka selndilril dan janiln dalam 
kandungannya jilka melrelka hamill. Melrelka juga belrilsilko melngalamil kellahilran selbellum 
waktunya, kelmatilan bayil, dan belrat badan lahilr relndah (BBLR) (Sartilka & Anggrelnil, 2021).  

Relmaja putril belrilsilko untuk melndelrilta anelmila dilbandilng delngan relmaja putra. Sellailn 
karelna keltildak selilmbangan asupan zat gilzil, faktor pelr- tumbuhan, juga adanya silklus 
melnstruasil bulanan melnyelbabkan relmaja putril melmbutuhkan asupan Fel lelbilh banyak. 
Pelngobatan anelmila ada dua jelnils, yailtu delngan cara farmakologil yailtu bilsa delngan 
melngomsumsil 1 tablelt Fel seltilap haril. Dan pelngobatan Non Farmakologil delngan 
melngomsumsil kacang hiljau dapat belrpelran dalam pelnbelntukan sell darah mel- rah dan 
melncelgah anelmila karelna kacang hiljau melmillilkil kandungan filtokilmila dalam kacang hiljau 
sangat lelngkap selhilnga dapat melmbantu prosels helmapoelsils. Kacang hiljau juga melmillilkil 
kan- dungan viltamiln dan milnelral selpelrtil kalsilum, fosfor, belsil, natrilum dan kalilum banyak 
telrdapat pada kacang Hiljau (Caroliln elt al., 2021). 

Anelmila delngan pelmbelrilan tablelt belsil melmbuat banyak masyarakat pada umumnya 
yang dilbelril tablelt belsil tildak melmilnumnya selcara tildak telratur karelna melngkonsumsil tablelt 
Fel telrselbut melmillilkil elfelk selpelrtil mual, susah buang ailr belsar, selrta tiln- ja belrwarna lelbilh 
gellap. Maka daril iltu untuk melngatasil masalah telrselbut kacang hiljau melrupa- kan salah satu 
cara non farmakologil untuk melnilngkatkan kadar helmoglobiln dalam darah (Putril dan 
Nasutilon, 2019).  

Karelna kacang hiljau melngandung nutrilsil yang sangat dilbutuhkan dalam prosels 
pelmbelntukan sell darah melrah, selhilngga dapat melngatasil pelnurunan kadar helmoglobiln 
pada anelmila delfilsilelnsil belsil. Kacang hiljau juga melmillilkil kandungan gilzil yang lelngkap selpelrtil 
kalsilum, zat belsil, kalilum, fosfor, folat, viltamiln B, viltamiln A, viltamiln C, magnelsil- um, 
karbohildrat dan belragam nutrilsil lailnnya. Kandungan viltamiln C dan A yang telrkandung 
dalam kacang hiljau juga dapat melmbantu prosels pelnyelrapan zat belsil dalam tubuh 
(Kumalasaril elt al., 2019).  

Olahan kacang hiljau dilanggap elfelktilf untuk melnilngkatkan kelselhatan. kacang hiljau ilnil 
bilsa dilolah delngan belragam cara, dil antaranya delngan dilrelbus atau dilbuat dilolah melnjadil 
bubur, hilngga milnuman saril kacang hiljau rumahan. Sellailn melmillilkil cilta rasa yang manils dan 
melnyelgarkan, saril kacang hiljau juga melmillilkil kandungan gilzil yang bailk untuk kelselhatan.  

Pada relmaja putril delngan kadar Hb >12 gr/dl dilkatakan normal atau tildak anelmila. 
Batas kadar Hb relmaja putelril untuk melndilagnosils anelmila yail- tu apabilla kadar Hb kurang 
daril 12 gr/dl (Tarwoto, 2010). Seldangkan anelmila ada tilga macam yailtu anelmila rilngan, 
anelmila seldang, dan anelmila belrat. Dilkatakan anelmila rilngan jilka kadar Hb dalam darah 9-10 
gr%, untuk anelmila seldang kadar Hb dalam darah 7-8 gr% dan anelmila belrat kadar Hb dalam 
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darah yailtu < 7 gr% (Hamilmatus Zailnilyah, 2019).  
Sellailn iltu bahan pangan lailn yang popular ilalah kurma. Konsumsil kurma lilma buah 

seltilap haril sellama 1 milnggu dapat melnilngkatkan kadar helmoglobiln. Dalam 5 – 7 butilr kurma 
atau selbnayak 100 gram, telrjandung 1,02 mg zat (Yulilantil & Utamil, 2021).  

Sellailn iltu, pelnelliltilan yang dillakukan olelh Pangarilbuan (2022) pada relmaja putril yang 
melngalamil anelmila dil delsa Rangail Triltunggal Lampung Sellatan, melnunjukkan bahwa 
melngkonsumsil 100 gram buah kurma pada pagil haril dapat belrpelngaruh telrhadap 
pelnilngkatan kadar helmoglobiln. Pelnilngkatan kadar helmoglobiln telrselbut karelna adanya zat 
belsil dalam kurma nantilnya dapat dilselrap olelh usus dan dilbawa olelh darah untuk 
helmopoilelsils (prosels pelmbelntukan darah). Zat belsil akan belrilkatan delngan helmel dan elmpat 
buah globiln, yang nantilnya akan melmbelntuk satu kelsatuan melnjadil helmoglobiln. Selhilngga, 
selcara tildak langsung kurma dapat melmbantu melnambah kadar helmoglobiln.  

Belrdasarkan hasill studil pelndahuluan yang dillakukan hasill wawancara daril 8 orang 
relmaja putril dil PMB L daril hasill pelmelrilksaan 2 dilantaranya melngalamil anelmila rilngan, daril 
hasill wawancara telrhadap relmaja putril telrselbut melngatakan bahwa sellama ilnil jarang 
melngkonsumsil tablelt FEl yang dilbelrilkan daril telnakels. Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk 
melngeltahuil “Pelngaruh saril kacang hiljau dan saril kurma telrhadap kadar HB relmaja putril dil 
TPMB L Tahun 2025” . 
 
METODE PENELITIAN 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan jelnils pelnelliltilan kualiltatilf delngan meltodel pelnellilatilan 
study casel yang melngukur selbellum dan selsudah ilntelrvelnsil selhilngga dapat mellilhat 
elfelktilviltas antara siltuasil selbellum dan selsudah ilntelnvelnsil dan untuk melndapatkan gambaran 
yang lelbilh akurat telntang hasill ilntelnvelnsil. (hardanil elt, al, 2020). Dalam pelnelliltilan ilnil pelnelliltil 
ilngiln melnillail bagailmana pelngaruh pelmbelrilan saril kacang hiljau dan saril kurma telrhadap 
kelnailkan kadar Hb relmaja putril dil TPMB L tahun. Populasil pada pelnelliltilan adalah 2 relmaja 
putril delngan anelmila rilngan delngan masilng masilng kellompok belrjumlah 1 orang relmaja 
putril. Meltodel pelngumpulan data delngan cara prilmelr atau data dilkumpulkan langsung olelh 
pelnelliltil daril relspondeln langsung. Pelngumpulan data dilgunakan delngan melnggunakan 
multilchelk yang dillakukan langsung olelh pelnelliltil.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Asuhan Kebidanan 

Tabel 1 Perbandingan Intervensi 1 dan intervensi 2 
Intervensi 1 (Pemberian Sari Kacang Hijau) 

No Nama Kunjungan 1 Kunjungan 2 Kunjungan 3 
1 Nn. S 11,2 11,7 12,4 

Intervensi 2 (pemberian Sari Kurma) 
No Nama Kunjungan 1 Kunjungan 2 Kunjungan 3 

2 Nn. N 11,1 11,4 11,8 
Kellompok ilntelrvelnsil saril kacang hiljau dan saril kurma 
a. Nn. S usila 15 tahun delngan anelmila rilngan 

1) Kunjungan 1 
Belrdasarkan hasill kunjungan 1 pada tanggal 18 Felbruail 2025 pelnelliltil 
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melnganjurkan Nn. S untuk mellakukan ilntelrvelnsil saril kacang hiljau telrapil ilnil selcara 
teloril dapat melnilngkatkan kadar Hb pada pada relmaja putril. Saril kacang hiljau ilnil ilnil 
dilbelrilkan seltilap haril sellama 14 haril. Pada kunjungan 1 Nn. S bellum melndapatkan 
ilntelrvelnsil apapun hasill multil chelk Hb Nn. S 11,2 g/dL dan Nn. S dalam anelmila rilngan. 

2) Kunjungan 2  
Belrdasarkan hasill kunjungan pada tanggal 25 Felbruaril 2025 pelnelliltil 

mellakukan kunjungan keldua delngan pelrsilapan dan pellaksanaan pelmbelrilan saril 
kacang hiljau yang sudah diljellaskan dan diltelrapkan selrta dillakukan pelngukuran 
kelmbalil kadar Hb Nn. S delngan hasill 11,7 g/dL, ilbu masilh anelmila rilngan. 

3) Kunjungan 3 
Belrdasarkan hasill kunjungan pada tanggal 3 Marelt 2025 pelnelliltil mellakukan 

kunjungan keltilga delngan melngelvaluasil pelmbelrilan saril kacang hiljau pada Nn. S selsuail 
proseldur yang sudah diljellaskan lalu dillakukan pelngukuran kadar Hb kelmbalil delngan 
hasill pelngukuran 12,4g/dL Nn. S sudah dalam keladaan normal atau tildak anelmila. 

b. Nn. N usila 15 tahun delngan anelmila rilngan 
1) Kunjungan 1 

Belrdasarkan hasill kunjungan 1 pada tanggal 18 Felbruail 2025 pelnelliltil 
melnganjurkan Nn. N untuk mellakukan ilntelrvelnsil saril kurma telrapil ilnil selcara teloril 
dapat melnilngkatkan kadar Hb pada pada relmaja putril. Saril kurma ilnil ilnil dilbelrilkan 
seltilap haril sellama 14 haril. Pada kunjungan 1 Nn. N bellum melndapatkan ilntelrvelnsil 
apapun hasill multil chelk Hb Nn. S 11,1 g/dL dan Nn. N dalam anelmila rilngan. 

2) Kunjungan 2  
Belrdasarkan hasill kunjungan pada tanggal 25 Felbruaril 2025 pelnelliltil 

mellakukan kunjungan keldua delngan pelrsilapan dan pellaksanaan pelmbelrilan saril 
kurma yang sudah diljellaskan dan diltelrapkan selrta dillakukan pelngukuran kelmbalil 
kadar Hb Nn. N delngan hasill 11,4 g/dL, ilbu masilh anelmila rilngan. 

3) Kunjungan 3 
Belrdasarkan hasill kunjungan pada tanggal 3 Marelt 2025 pelnelliltil mellakukan 

kunjungan keltilga delngan melngelvaluasil pelmbelrilan saril kurma pada Nn. N selsuail 
proseldur yang sudah diljellaskan lalu dillakukan pelngukuran kadar Hb kelmbalil delngan 
hasill pelngukuran 11,8g/dL Nn. N masilh dalam keladaan anelmila rilngan namun sudah 
ada kelnailkan pada kadar Hb. 

Pembahasan 
1. Pengaruh sari kacang hijau terhadap kadar HB remaja putri di TPMB L Tahun 2024. 
 Penelitian ini menunjukan bahwa intervensi pemberian sari kacang hijau 
menunjukan kenaikan kadar Hb remaja putri yang sangat signifikan dengan hasil observasi 
dengan memberikan cara memberikan sari kacang hijau seama 14 hari. Pada kunjungan 1 
kien dengan anemia ringan pada kunjungan 3 dengan kien sudah tidak anemia.          
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan oeh Mutiara Rini Seviana dan Rini Sri 
Widayati (2024) tentang Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatan 
Kadar Hemogobin Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 1 Menggaa dengan hasil peitian 
berdasarkan hasil Uji Paired Simpe T Test berdasarkan niai Hb sebeum dan sesudah 
diberikan perakuan menunjukkan niai signifikan 0,000 < 0,05 dengan niai rata – rata 
peningkatan 1,2 gr/d. Kesimpuan : Ada pengaruh pemberian Sari Kacang Hijau terhadap 
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peningkatan kadar Hemogobin pada remaja putri di SMA Negeri 1 Menggaa Tuang Bawang. 
penelitian tersebut menjeasakn bahwa dapat diketahui rata-rata kadar hemogobin seteah 
diberikan sari kacang hijau yaitu sebesar 13,1 gr/d dengan hemogobin plaing rendah adaah 
12,1 gr/d dan hemogobin tertinggi adaah 14,4 gr/d.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Evia Yuika Safitri et a (2022) tentang Pengaruh 
Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatkan Kadar Hemogobin (Hb) Pada Remaja 
Putri Di Sman 1 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2022 dengan hasil penitian 
didapat rata-rata kadar Hb pada remaja putri 12 IPS sebeum mengkonsumsi sari kacang hijau 
adaah 10,56 kadar Hb minima 9,60 dan maksima 11,40. Rata-rata kadar Hb pada remaja putri 
12 IPS seteah mengkonsumsi sari kacang hijau adaah 14,04 kadar Hb minima 12,50 dan 
maksima 16,40. Ada pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kenaikan kadar Hb 
pada remaja putri 12 IPS SMAN 1 Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran p-vaue 
0,000. Diharapkan remaja putri mengonsumsi zat besi yang bisa didapati pada sari kacang 
hijau dimana da- am 100 gr nya terkandung zat besi sebesar 6,7 g yang dapat membantu 
pemenuhan kebutuhan harian remaja agar mengurangi terjadinya resiko anemia. Remaja 
putri bisa memanfaatkan terapi non farmokoogi seperti sari kacang hijau ini untuk 
meninkatkan kadar hemogobin.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Mutiara Rini Seviana dan Rina Sri Widayati 
(2024) dengan judu Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatan Kadar 
Hemogobin Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 1 Menggaa dengan hasil penelitian Hasi Uji 
Paired Simpe T Test berdasarkan niai Hb sebeum dan sesudah diberikan perakuan 
menunjukkan niai signifikan 0,000 < 0,05 dengan niai rata – rata peningkatan 1,2 gr/d. 
Kesimpuan : Ada pengaruh pemberian Sari Kacang Hijau terhadap peningkatan kadar 
Hemogobin pada remaja putri di SMA Negeri 1 Menggaa Tuang Bawang.  
 Penelitian yang dilakuakan oeh Jitasari Tarigan Sibero et a (2024) dengan judu 
penelitian Pengaruh Pemberian Puding Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemogobin Pada 
Remaja Putri dengan hasil penelitian Hasi penelitian menunjukkan rerata kadar hemogobin 
sebeum tes adaah (9,92 g/dL) dan hasil seteah tes (10,06 g/dL), dengan seisih sebesar (1,14 
g/dL). Berdasarkan hasil uji Paired sampe T- test didapatkan niai sig (0,000) <0,05 maka 
dapat disimpukan bahwa Ha diterima. Kesimpuan daam penelitian ini ada pengaruh 
pemberian puding sari kacang hijau terhadap kadar hemogobin pada remaja putri di SMP 
Amanah-1 Kecamatan Medan Hevetia Kota Medan.  
 Penelitian lainnya yang dilakuakan oeh Cindy Beriana Diapaty Mayuu et a (2023) 
dengan judu penelitian Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatan Kadar 
Hemogobin Remaja Putri Anemia di MAN Mode Manado dengan hasil penelitian Hasi 
penelitian didapatkan niai p=0,000 (α ≤ 0,05) sehingga Ha diterima artinya ada pengaruh 
pemberian sari kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemogobin remaja putri anemia di 
MAN Mode Manado. Kesimpuan berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat Pengaruh 
pemberian sari kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemogobin remaja putri anemia di 
MAN Mode Manado.  
 Peneliti berasumsi bahwa pemberian sari kacang hijau terhadap kenaikan kadar Hb 
remaja putri efektif untuk dilakuakan oeh para remaja putri, pemberian sari kacang hijau ini 
dapat dilakuakan sebagai aternatif untuk mencegah dan menangani anemia pada remaja 
putri. 



9414 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.12, Mei 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

2. Pengaruh sari kurma terhadap kadar HB remaja putri di TPMB L Tahun 2024. 
 Penelitian ini menunjukan bahwa intervensi pemberian sari kurma menunjukan 
kenaikan kadar Hb pada kien yang cukup signifikan dengan hasil observasi dengan 
memberikan cara memberikan sari kurma seama 14 hari. Pada kunjungan 1 kien dengan 
anemia ringan pada kunjungan 3 dengan kien masih daam kategori amenia ringan meskipun 
terdapat kenaikan kadar Hb.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan oeh Astik Umayah et a (2021) tentang 
Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Kenaikan Hemogobn Pada Remaja dengan hasil 
penelitian hasil uji statistik menunjukkan niai signifikan (p< 0,05) artinya adaah ada 
pengaruh pemberian sari kurma terhadap kenaikan kadar hemogobin pada responden yang 
mengaami anemia. Pemberian sari kurma mampu meningkatkan kadar hemogobin karena 
kandungan nutrisi yang terdapat daam sari kurma sangat efektif daam menaikkan kadar 
hemogobin daam darah. Harapkan pemberian sari kurma masih peru dianjutkan, serta 
perunya penyuuhan pada remaja agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan 
kesehatan serta asupan makan.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Yuniarti dan Yuia Kriska Damiri dengan judu 
penitian Pengaruh Pemberian Sari Kurma Pada Remaja Putri Dengan Kadar Hemogobin Di 
Paangka Raya dengan hasil penitian Hasi uji Wicoxon signed rank test, menunjukkan ada 
pengaruh sari kurma terhadap peningkatan kadar hemogobin pada remaja putri di Potekkes 
Paangka Raya dengan p-vaue 0,000 (<0,005). Sari kurma sebagai saah satu sousi untuk 
meningkatkan kadar haemogobin pada remaja putri.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Hardianti et a (2023) dengan judu penelitian 
Pengaruh Fe Dan Kurma Terhadap Kadar Hemogobin Remaja Di Sman 1 Tanjung Paas 
Tengah Tahun 2023 dengan hasil penelitian Hasi uji statistik paired sampe t test pada 
keompok kontro didapatkan Pvaue = 0.000 > 0.05 dan pada keompok eksperimen 
didapatkan Pvaue = 0.000 > 0.05 Hasi uji statistik pada keompok kontro dan eksperimen 
didapatkan Pvaue = 0.000 < 0.05 ( ada pengaruh pemberian Fe dan kurma terhadap kadar 
hemogobin pada remaja). Ada pengaruh pemberian Fe dan kurma terhadap kadar 
hemogobin pada remaja di SMAN 1 Tanjung Paas Tengah Tahun 2023.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Ratna Indah Kartika Sari et a (2023) dengan judu 
penelitian Efektivitas Buah Naga Dan Sari Kurma Terhadap Kadar Hemogobin Pada Remaja 
Putri dengan hasil penelitian Terdapat efektivitas yang diberikan intervensi sebeum dan 
sesudah pemberian kombinasi buah naga dan tabet Fe (p<0.000) serta sebeum dan sesudah 
diberikan intervensi sari kurma dan tabet Fe (p<0.003). penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan efektivitas antara Buah Naga dan Sari kurma terhadap peningkatan kadar 
hemogobin pada remaja putri (p<0.000).  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Sriyuita Puspita Abdju et a (2023) tentang 
Efektifitas Penggunaan Buah Kurma Terhadap Peningkatan Hemogobin Pada Remaja Putri 
Di Sman 1 Toangohua dengan hasil penelitian Hasi didapatkan pada keompok perakuan 
sebeum diberikan buah kurma HB norma remaja putri sebanyak 12 orang (80%) danyang 
HB tidak norma terdapat 3 orang (20%). Sedangkan hasil pada keompok kontro dari 15 putri 
terdapat 14 (93,3%) remaja putri dengan kadar HB tidak norma dan 1 (6,7%) remaja putrid 
yang kadar HB norma. Dengan niai pvaue 0.000. dapat disimpukan bahwa pemberian buah 
kurma efektif daam peningkatan hemogobin pada remaja putrid di SMAN 1 Toangohua.  
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 Peneliti berasumsi sari kurma ini dapat dilakuakan sebagai terapi bagi remaja putri 
dengan anemia. Meskipun hasil kenaikan Hb tidk cukup signifikan, tetapi sari kurma ini dapat 
menaikan kadar Hb remaja putri. 
3. Perbandingan pengaruh sari kacang hijau dan sari kurma terhadap kadar HB remaja putri 

di TPMB L Tahun 2024 . 
 Dari hasil penelitian yang dilakuakan pada keompok intervensi sari kacang hijau dan 
sari kurma didapatkan bahwa hasil dari intervensi sari kacang hijau remaja putri dengan 
dengan anemia ringan seteah diberikan sari kacang hijau seama 14 hari Hb kien meningkat 
dan Hb daam keadaan norma atau tidak anemia. Ha ini menunjukan bahwa pemberikan sari 
kacang hijau sangat signifikan terhadap kenaikan kadar HB remaja purti. Sedangkan pada 
kien yang diberikan sari kurma kien dengan anemia ringan seteah diberikan inttervensi 
seama 14 hari, kien masih daam keadaan anemia ringan. Meskipun terdapat kenaikan kadar 
Hb, namun kien masih daam kategori anemia ringan.  
 Secara teori terapi sari kacang hijau maupun sari kurma ini dapat menaikan kadar Hb 
remaja putri sehingga dapat mencegah anemia pada remaja putri. Namun, hasil penelitian 
yang dilakuakan peneliti menunjukan bahwa pemberian sari kurma ebih efektif daam 
menaikan kadar Hb remaja putri. Daam 100 gr sari kacang hijau terkandung zat besi sebesar 
6,7 g yang dapat membantu pemenuhan kebutuhan harian remaja agar mengurangi 
terjadinya resiko anemia. Remaja putri bisa memanfaatkan terapi non farmokoogi seperti 
sari kacang hijau ini untuk meninkatkan kadar hemogobin.  
 Penelitian yang dilakuakan oeh Evia Yuika Safitri et a (2022) tentang Pengaruh 
Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatkan Kadar Hemogobin (Hb) Pada Remaja 
Putri Di Sman 1 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2022 dengan hasil penitian 
didapat rata-rata kadar Hb pada remaja putri 12 IPS sebeum mengkonsumsi sari kacang hijau 
adaah 10,56 kadar Hb minima 9,60 dan maksima 11,40. Rata-rata kadar Hb pada remaja putri 
12 IPS seteah mengkonsumsi sari kacang hijau adaah 14,04 kadar Hb minima 12,50 dan 
maksima 16,40. Ada pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kenaikan kadar Hb 
pada remaja putri 12 IPS SMAN 1 Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran p-vaue 
0,000. 
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Sivi Zaimy et a (2021) tentang Pengaruh 
Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Haemogobin Pada Remaja Putri Di Asrama 
Putri Stikes Syedza Slaintika Padang dengan hasil penelitian Hasi uji statistik dengan 
menggunakan uji Independence Sampe t test untuk perbedaan kadar haemogobin 
didapatkan p vaue = 0,000 (p < 0,05), terdapat perbedaan yang signifikan kadar haemogobin 
sebeum dan seteah pemberian sari kacang hijau, artinya ada pengaruh pemberian sari 
kacang hijau terhadap kadar haemogobin pada ramaja putri di asrama putri Stikes Syedza 
Slaintika Padang.  
 Sedangkan pada pemberian sari kurma juga dapat meningkatkan kadar Hb remaja 
putri meskipun tidak terau signifikan seperti pada kien yang diberikan sari kacang hijau. Ha 
ini tentu sejaan dengan penelitian yang dilakuakan oeh Astik Umayah et a (2021) tentang 
Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap Kenaikan Hemogobn Pada Remaja dengan hasil 
penelitian hasil uji statistik menunjukkan niai signifikan (p< 0,05) artinya adaah ada 
pengaruh pemberian sari kurma terhadap kenaikan kadar hemogobin pada responden yang 
mengaami anemia. Pemberian sari kurma mampu meningkatkan kadar hemogobin karena 
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kandungan nutrisi yang terdapat daam sari kurma sangat efektif daam menaikkan kadar 
hemogobin daam darah. Harapkan pemberian sari kurma masih peru dianjutkan, serta 
perunya penyuuhan pada remaja agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan 
kesehatan serta asupan makan. 
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Cut Yuniwati et a (2023) tentang Pengaruh 
Pemberian Jus Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemogobin Pada Remaja Putri dengan 
hasil penelitian Adanya peningkatan kadar hemogobin seteah diberikan jus kurma dengan 
niai rata-rata 31,50, hasilstatistik didapat niai sig. 0.000, yang bermakna pemberian jus 
kurma berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemogobin pada remaja putri  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Ida Nuraida et a (2024) tentang Pengaruh Sari 
Kacang Hijau Dan Madu Terhadap Peningkatan Kadar Hb Pada Remaja Putri Di Mts A-Faah 
Karangtanjung Kabupaten Pandegang Tahun 2023 dengan hasil penelitian Hasi penelitian ini 
terdapat pengaruh sari kacang hijau dan madu terhadap peningkatan kadar HB pada remaja 
putri di MTS A-Faah Karangtanjung Kabupaten Pandegang tahun 2023 dengan peningkatan 
kadar hemogobin sebesar 2,873.  
 Penelitian lain yang dilakuakan oeh Ratna Indah Kartika Sari et a (2023) dengan judu 
penelitian Efektivitas Buah Naga Dan Sari Kurma Terhadap Kadar Hemogobin Pada Remaja 
Putri dengan hasil penelitian Terdapat efektivitas yang diberikan intervensi sebeum dan 
sesudah pemberian kombinasi buah naga dan tabet Fe (p<0.000) serta sebeum dan sesudah 
diberikan intervensi sari kurma dan tabet Fe (p<0.003). penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan efektivitas antara Buah Naga dan Sari kurma terhadap peningkatan kadar 
hemogobin pada remaja putri (p<0.000). 
 Peneliti berasumsi bahwa sari kacang hijau ebih efektif diberikan pada remaja putri 
untuk menaikan kadar Hb dan mencegah anemia. Karena kacang hijau dapat membantu 
memenuhi gizi yang diperukan oeh remaja putri. Selain itu, kacang hijau mudah untuk 
didapatkan. 
 
KESIMPULAN 
1. Pelmbelrilan saril kacang hiljau sangat belrpelngaruh telrhadap kadar HB relmaja putril dil 

TPMB L Tahun 2024 seltellah dilbelrilkan telrapil sellama 14 haril delngan hasill pelnelliltilan 
relmaja delngan anelmila rilngan melnjadil tildak anelmila. 

2. Pelmbelrilan saril kurma cukup belrpelngaruh telrhadap kadar HB relmaja putril dil TPMB L 
Tahun 2024 seltellah dilbelrilkan telrapil sellama 14 haril delngan hasill pelnelliltilan telrdapat 
kelnailkan kadar Hb relmaja putril namun masilh dalam katelgoril anelmila rilngan. 

3. Pelrbandilngan pelngaruh saril kacang hiljau dan saril kurma telrhadap kadar HB relmaja putril 
dil TPMB L Tahun 2024, seltellah dilbelrilkan telrapil sellama 14 haril pelmbelrilan saril kacang 
hiljau lelbilh elfelktilf untuk dilbelrilkan dilbandilngkan delngan saril kurma. 
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